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Abstract 
This research was to determine how the influence of the use of learning resources by 
students on learning outcomes of sociology subjects in class XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat. The research method used was a descriptive method with a form of 
relationship study research. Data collection techniques were through questionnaires 
and documentation studies. The research sample consisted of 64 students who were 
taken using simple random sampling. The results showed that the use of learning 
resources by class XI IIS students at SMA Negeri 1 Pemangkat was good enough. The 
results of simple linear regression analysis using the SPSS 20.0 program showed the 
effect of learning resources (X) on learning outcomes (Y) with the formulation Y = 
42.906 + 0.461X. Based on SPSS 20.0 program calculations, t count was 6.741, the 
significance level was 0.000 and t table was 1.998. The value of t arithmetic ˃ t table 
(6,741 ˃  1,998) then Ho is rejected and Ha is accepted. The coefficient of determination 
in this study showed that the contribution of the influence of variable X (learning 
resources) to variable Y (learning outcomes) is low in sociology subjects in class XI IIS, 
namely 0.257 or 25.7% while 74.3% is influenced by other variables. 
 




Dewasa ini pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan yang sangat penting bagi 
seseorang. Karena pendidikan memiliki 
peranan besar untuk menciptakan dan 
menentukan masa depan yang gemilang. Selain 
itu, pendidikan sangat penting dalam 
pembangunan suatu negara, maka tidak salah 
jika pemerintah senantiasa mengusahakan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan 
Guna mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas, maka peningkatan mutu pendidikan 
berkaitan erat dengan mutu guru dan siswa. 
Salah satu indikator berkualitas adalah 
perolehan hasil belajar yang maksimal oleh 
siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
Akan tetapi keberhasilan belajar setiap siswa 
tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. 
Ada sebagian siswa yang mengalami masalah 
dalam belajar, akibatnya hasil belajar yang 
dicapai kurang optimal. Untuk mencapai hal 
tersebut perlu ditelusuri faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Menurut Slameto (2015: 54-72), faktor 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara 
garis besar terbagi dua yaitu “faktor eksternal 
merupakan faktor yang timbul dari luar diri 
siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, 
lingkungan sekolah, alat pelajaran, metode 
pelajaran, pendapatan orang tua dan lain-lain. 
Adapun, faktor internal yaitu faktor yang timbul 
dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya 
keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, 
motivasi kemandirian, dan perhatian”.   
Sardiman (2016: 25), menyatakan bahwa 
”tujuan setiap proses pembelajaran adalah 
diperoleh hasil yang optimal, melalui 
optimalisasi proses pembelajaran tersebut 
diharapkan siswa dapat meraih hasil belajar 
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yang optimal dan memuaskan”. Salah satu 
faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar siswa adalah belum dimanfaatkannya 
sumber belajar secara maksimal baik oleh guru 
maupun siswa.  
Optimalisasi hasil belajar dapat dilihat 
tidak hanya dari hasil belajar yang diperoleh, 
namun juga dapat dilihat dari proses berupa 
interaksi siswa dengan berbagai sumber belajar 
yang dapat merangsang untuk belajar dan 
mempercepat pemahaman serta penguasaan 
bidang ilmu yang dipelajari”. Hal ini penting, 
karena dalam pembelajaran disekolah, guna 
memperoleh hasil yang optimal maka tidak 
hanya mengandalkan terhadap apa yang ada 
didalam kelas saja, namun harus mampu 
berinisisatif mencari berbagai sumber belajar 
yang diperlukan, sehingga siswa mampu 
menggunakan sumber belajar secara mandiri, 
karena pusat dari proses pembelajaran adalah 
siswa dan proses penggunaan sumber belajar 
juga akan mempertinggi kegiatan belajar siswa. 
Sumber belajar yang baik dapat 
dimanfaatkan dengan optimal dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang optimal 
dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran. Untuk mengetahui keberhasilan 
siswa dalam proses pembelajaran diperlukan 
suatu tolak ukur yang menjadi evaluasi belajar 
yaitu dari hasil belajar siswa.  
Sudjana (2016: 2), menyatakan bahwa 
hasil belajar adalah "kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. Hasil belajar bisa 
diukur melalui beberapa aspek yaitu aspek 
pengetahuan, aspek sikap, dan aspek 
keterampilan.  
Berdasarkan pra riset yang dilakukan 
peneliti di SMA Negeri 1 Pemangkat pada senin 
tanggal 6-11 Mei 2019 bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi banyak 
yang belum mencapai KKM. Hal tersebut 
mengindikasi adanya suatu masalah dalam 
pembelajaran sosiologi. Secara umum kegiatan 
pembelajaran belum memanfaatkan sumber 
belajar secara maksimal, dalam artian sumber 
belajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran hanya sumber belajar yang sudah 
sangat sering digunakan yaitu buku teks 
(karangan Maryati dan Suryawati) dan 
kehadiran guru sebagai sumber belajar utama. 
Guru dan buku teks memang memiliki peranan 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
sosiologi di SMA Negeri 1 Pemangkat. Peran 
guru sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran sosiologi berkaitan erat dengan 
penguasaan materi pembelajaran itu sendiri. 
Apabila guru dalam proses pembelajaran 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
sehingga mampu menguasai materi pelajaran 
dengan baik, maka siswa juga bisa memiliki 
pengetahuan dan menguasai materi pelajaran 
sosiologi sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Pada hakekatnya sumber belajar yang 
tersedia di SMA Negeri 1 Pemangkat sudah 
cukup memadai. Bahan pengajaran yang bisa 
dimanfaatkan seperti, buku paket, surat kabar 
dan majalah yang tersedia di perpustakaan serta 
akses jaringan internet yang bisa diakses baik 
oleh guru maupun siswa; alat dan kelengkapan 
belajar terdiri dari papan tulis, meja, kursi dan 
proyektor; dalam proses pembelajaran metode 
saat guru menjelaskan materi hanya 
menggunakan metode ceramah, sedangkan 
situasi (lingkungan) terdiri dari lab komputer 
dan perpustakaan yang bisa dimanfaatkan siswa 
untuk mendapatkan infromasi terkait materi 
pembelajaran sosiologi malah terlihat sepi 
pengunjung. Selain sumber belajar yang 
tersedia di sekolah siswa bisa memanfaatkan 
sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar 
mereka seperti handphone, televisi, dan 
lingkungan masyarakat tempat siswa tinggal.  
Edgar Dale (dalam Sitepu 2017: 18), 
menyatakan bahwa sumber belajar adalah 
“berbagai atau semua sumber baik berupa data, 
orang dan wujud tertentu yang dapat 
dimanfaatkan siswa dalam pembelajaran, baik 
secara terpisah ataupun terkombinasi sehingga 
dapat mempermudah siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran”. Dengan adanya berbagai 
sumber belajar yang cukup memadai 
diharapkan dapat dimanfaatkan dan membantu 
siswa dalam proses pembelajaran sosiologi 
sehingga mencapai hasil belajar yang baik. 
Akan tetapi pada kenyataannya dengan 
didukung sumber belajar yang cukup memadai 
hasil belajar siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat masih kurang memuaskan.
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 1 




Tuntas Tidak Tuntas 
≥75 % ≤75 % 
1 X IIS 1 - X IIS 5 190 106 55,8 84 44,2 
2 XI IIS 1 - XI IIS 5 175 78 44,6 97  55,4 
3 XII IIS 1 - XII IIS 5 162 135 83,3 27 16,7 
Berdasarkan tabel data hasil belajar diatas, 
dari kelas X, XI dan XII yang paling rendah 
adalah siswa kelas XI, dari 175 siswa yang 
tuntas hanya 78 siswa dengan persentase 
44,6%. Sedangkan yang tidak tuntas 97 siswa 
dengan persentase sebesar 55,4%. Sedangkan 
untuk kelas X IIS dan XII IIS tidak dijadikan 
sampel penelitian karena hasil belajar yang 
diperoleh sudah cukup baik dengan masing-
masing presentase ketuntasan kelas X IIS 
sebesar 55,8% dan yang tidak tuntas 44,2% 
sedangkan presentase ketuntasan untuk kelas 
XII IIS sebesar 83,3% dan yang tidak tuntas 
16,7%. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
dilakukanlah penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pemanfaatan Sumber Belajar Oleh 
Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Sosiologi Kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat”.
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
bentuk studi hubungan.  
Nawawi (2014: 67), menyatakan bahwa 
metode deskriptif adalah “prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan suatu 
obyek/subyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS SMA 
Negeri 1 Pemangkat yaitu sebanyak 175 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3, XI IIS 4 dan XI IIS 
5 yang ukuran sampelnya diambil 
menggunakan rumus Slovin (dalam Riduwan, 
2015: 71). Penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin karena dalam penarikan ukuran sampel, 
jumlahnya harus representative agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan dan 
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel 
jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan 






Berdasarkan rumus Slovin tersebut dengan 
tingkat kesalahan 10% dengan jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 175 siswa, 
sehingga persentase kelonggaran yang 
digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan 
dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. 
Maka untuk mengetahui sampel penelitian, 
dengan perhitungan sebagai berikut:  
         n =
175
(175). (10%)2 + 1
 




      n =
175
2,75
= 63,63         
 Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
mengambil taraf kesalahan sebesar 10% dengan 
jumlah sampel sebanyak 63,63 siswa, maka 
dapat dibulatkan menjadi 64 siswa.  Jadi jumlah 
sampel yang digunakan adalah 64 siswa. 
Adapun teknik pengambilan sampel yaitu 
simple random sampling yaitu teknik sampling 
yang memberi peluang sama kepada anggota 
populasi untuk menjadi sampel dengan cara 
random sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu, dengan menggunakan 
nomor undian. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah kuisioner (angket) dan 
studi dokumentasi berupa data hasil belajar 
siswa pada penilain akhir semester (PAS).  
 Instrumen penelitian berupa angket 
penelitian yang telah di uji validitas dan 
reliabelitasnya. Menurut Sugiyono (2018: 121), 
menyatakan bahwa “instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk 
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mendapatkan data (mengukur) itu valid”. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur yang seharusnya diteliti. 
Kaidah pengujian yang digunakan untuk uji 
validitas adalah jika r hitung ≥ r tabel, maka 
item dinyatakan valid. Namun jika r hitung ≤ r 
tabel, maka item dinyatakan tidak valid. Jumlah 
responden sebanyak 29 siswa, maka r tabelnya 
adalah 0,367. Dari 21 item angket yang diuji 
validitasnya semua item tersebut dinyatakan 
valid. Kemudian item yang valid tersebut 
digunakan sebagai alat penelitian yang disebar 
kepada siswa kelas XI IIS yang telah menjadi 
responden. 
 Berdasarkan hasil uji coba angket yang 
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pemangkat 
tingkat reliabelitasnya yaitu sangat tinggi 
dengan koefisien reliabelitas 0,923. Adapun 
langkah yang dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel X (sumber 
belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar) 
menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dengan menghitung koefisien determinasi (R2).    
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis 
yang akan diuji yaitu hipotesis nol dan hipotesis 
alternatif. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: (1) Ho (Hipotesis Nol) “Tidak 
terdapat pengaruh pemanfaatan sumber belajar 
oleh siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat”. (2) Ha (Hipotesis Alternatif) 
“Terdapat pengaruh pemanfaatan sumber 
belajar oleh siswa terhadap hasil belajar mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat”. Langkah yang dilakukan untuk uji 
hipotesis yaitu dengan menggunakan uji t untuk 
menghitung masing-masing hubungan antara 
variabel X (Sumber Belajar) dan variabel Y 
(Hasil Belajar).  Dengan Kriteria pengujian 
sebagai berikut:  (1) Jika signifikansi thitung ≤ ttabel 
atau -thitung ≥ -ttabel, maka Ho diterima. (2) Jika 
signifikansi thitung ≥ ttabel atau -thitung ≤ -ttabel, maka 
Ho ditolak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
alat pengumpulan data yaitu berupa angket, 
maka disusunlah langkah-langkah penyajian 
data. Angket disebarkan kepada siswa kelas XI 
IIS SMA Negeri 1 Pemangkat sebanyak 64 
responden yang peneliti ambil sebagai sampel 
dalam penelian ini. Data yang diperoleh dari 
responden, selanjutnya jawaban responden 
yang berbentuk kualitatif ditransformasikan ke 
dalam bentuk data kuantitatif, kemudian data 
tersebut dianalisis per indikator dan hasilnya 
dinyatakan dalam bentuk persentase. Rumus 
yang digunakan untuk menentukan besarnya 
persentase adalah rumus menurut Mardalis 




 x 100% 
Adapun jumlah skor maksimal per item 
yakni 5, dengan jumlah responden sebanyak 64 
siswa dan jumlah item angket sumber belajar 
sebanyak 21 item.  Dengan demikian untuk 
jumlah skor ideal sumber belajar yang terdiri 
atas pesan, orang, bahan, alat teknik dan 
lingkungan adalah sebesar 6720. Sedangkan 
skor aktual yang didapat dari variabel sumber 
belajar adalah sebesar 4095, maka persentase 




 x 100% =60,93%
Dari hasil persentase tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa pemanfaatan sumber belajar 
oleh siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas 
XI IIS SMA Negeri 1 Pemangkat tergolong 
cukup baik. Sedangkan berdasarkan data yang 
berkaitan dengan hasil belajar siswa, yakni dari 
penilaian akhir semester (PAS) mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS semester ganjil dengan 
nilai ketuntasan 75, maka terdapat 28 siswa atau 
sebesar 43,8% tuntas sedangkan 36 siswa atau 
sebesar 56,2% tidak tuntas.  
Setelah diperoleh data mengenai sumber 
belajar dan hasil belajar siswa, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil 
belajar mata pelajaran sosiologi kelas XI IIS 
SMA Negeri 1 Pemangkat. Uji reliabelitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rumus 
cronbach’s alpha dengan bantuan program 
SPSS versi 20.0. Adapun rumus alpha yang 
digunakan akan dipadukan dengan rumus 
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korelasi Product Moment. Jika rxy sudah 
diperoleh, maka hasil perhitungan dirumuskan 
kedalam rumus alpha. Selanjutnya hasil uji 
reliabelitas angket penelitian dikonsultasikan 
dengan harga r Product Moment pada taraf 
signifikan 5% dan jika harga rhitung > rtabel maka 
instrumen dinyatakan reliabel, dan sebaliknya 
jika harga rhitung < rtabel maka instrumen 
dinyatakan tidak reliabel. Nilai koefisien 
reliabelitas angket berkategori sangat tinggi 
dengan nilai 0,923, maka dapat disimpulkan 
instrumennya reliabel.  
 Sedangkan untuk menguji apakah variabel 
X (sumber belajar) dan variabel Y (hasil 
belajar) berdistribusi normal menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 
20.0. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0, 
240 > 0,05, maka datanya berdistribusi normal.  
Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 
sumber belajar oleh siswa terhadap hasil belajar 
mata pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA 
Negeri 1 Pemangkat, analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji regresi linear 
sederhana dengan bantuan program SPSS 20.0. 
Adapun hasil analisis regresi linear sederhana 
dapat dilihat pada tabel berikut:
 




a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dimasukkan ke 
dalam persamaan sebagai berikut:  
 
Y2 = a + bX 
Y2 = 42,906 + 0, 461X 
 
Hasil dari persamaan regresi linear 
sederhana tersebut diartikan sebagai berikut: (1) 
Nilai konstanta adalah 42,906, artinya jika 
pemanfaatan sumber belajar oleh siswa bernilai 
0 (nol), maka hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi siswa bernilai positif yaitu 42,906. (2) 
Nilai koefisien regresi pemanfaatan sumber 
belajar oleh siswa (b) bernilai positif yaitu 0, 
461X, maka diartikan bahwa setiap kenaikan 
pemanfaatan sumber belajar oleh siswa sebesar 
1, hasil belajar mata pelajaran sosiologi siswa 
juga meningkat sebesar 0,461X. Variabel 
dikatakan signifikan jika < 0,05, sedangkan 
hasil penelitiannya 0,00 < 0,05 yang artinya 
terdapat pengaruh antara variabel X (sumber 
belajar) terhadap variabel Y (hasil belajar). 
Untuk menentukan besar pengaruh antara 
variabel X (sumber belajar) terhadap variabel Y 
(hasil belajar) ditunjukan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R2). Hasil perhitungan 
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 
20.0 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .519a .269 .257 9.426 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 42.906 6.365  6.741 .000 
SUMBER 
BELAJAR 
.461 .097 .519 4.776 .000 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 
bahwa R sebesar 0,519 berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 
0,40 – 0,599 yang termasuk kategori sedang 
hubungan antara variabel. Dapat diartikan 
hubungan antara variabel X (sumber belajar) 
dengan variabel Y (hasil belajar) adalah sedang 
antar variabel. Sedangkan untuk menentukan 
besarnya konstribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat menggunakan koefisien 
determinasi. Didapatkan nilai Adjusted R 
Square= 0,257, maka dapat dinyatakan 
koefisien determinasinya sebagai berikut:  
 
    KD = R2 x 100 = 0, 257 x 100 = 25,7% 
 
Dengan demikian membuktikan bahwa 
pengaruh pemanfaatan sumber belajar oleh 
siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat sebesar 25,7% dan sisanya 74,3% 
dari hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.  
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara melakukan uji t dan 
mencari nilai (R2). Uji t dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel sumber belajar 
sebagai variabel independen (X) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
sebagai sebagai variabel dependen (Y). Adapun 
langkah-langkah pengujian hipotesis antara 
lain: (1) Merumuskan Hipotesis, Ho: Tidak 
terdapat pengaruh pemanfaatan sumber belajar 
oleh siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat. Ha: Terdapat pengaruh 
pemanfaatan sumber belajar oleh siswa 
terhadap hasil belajar mata pelajaran sosiologi 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Pemangkat. (2) 
Menentukan tingkat signifikansi Pengujian ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 
sisi α = 5%). (3) Menentukan t hitung, 
berdasarkan tabel 4.10 diperoleh t hitung 
sebesar 6,741. (4) Menentukan t tabel, tabel 
distribusi t dicari pada α5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dengan derajat kebebasan (df) = n – k atau 
64-2 = 62. Hasil yang diperoleh untuk ttabel 
sebesar 1,998. (5) Kriteria pengujian, jika 
signifikansi thitung ≤ ttabel atau -thitung ≥ -ttabel, maka 
Ho diterima sebaliknya, jika signifikansi thitung ≥ 
ttabel atau -thitung ≤ -ttabel, maka Ho ditolak. (6) 
Membandingkan t hitung dengan ttabel, nilai t 
hitung ˃ t tabel (6,741 ˃  1,998) maka Ho ditolak. 
Dengan demikian, karena nilai thitung ˃ ttabel 
(6,741 ˃ 1,998) maka Ho ditolak. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan sumber belajar oleh siswa 
berpengaruh terhadap hasil belajar mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat.  
Pembahasan 
Variabel pemanfaatan sumber belajar oleh 
siswa pada mata pelajaran sosiologi dikelas XI 
IIS SMA Negeri 1 Pemangkat berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan persentase sebesar 
60,93% dan termasuk dalam kategori cukup 
baik. Adapun sumber belajar dapat dilihat dari 
masing-masing indikator yang meliputi pesan 
(66,25%), orang (68,54%), bahan (55%), alat 
(58,59%), teknik (76,40%) dan lingkungan 
(53,28%). Sejalan dengan yang dikemukan 
Association for Education Communication and 
Technology (AECT) (dalam Karwono dan 
Mularsih, 2018: 173), mengklasifikasikan 
“sumber belajar terdiri atas pesan (messages), 
orang (people), bahan (materials), alat 
(devices), teknik (techniques), dan latar 
(setting)”. Kesemua sumber belajar tersebut 
merupakan komponen dalam pembelajaran 
yang bekerjasama saling berhubungan satu 
dengan lain yang tidak bisa dipisahkan karena 
mempunyai sifat saling ketergantungan apalagi 
untuk berjalan secara sendiri-sendiri. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa berbagai macam 
jenis sumber belajar yang dimanfaatkan oleh 
siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Pemangkat 
dalam rangka memaksimalkan pembelajaran 
sosiologi walaupun persentase untuk 
pemanfaatan jenis-jenis sumber belajar 
berbeda. Secara keseluruhan pemanfaatan 
sumber belajar baik dari kategori pesan, orang, 
bahan, alat, teknik dan lingkungan 
pemanfaatanya termasuk pada kategori cukup 
baik 
Hasil belajar mata pelajaran sosiologi 
siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Pemangkat 
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa  
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dari 64 siswa yang dijadikan sampel penelitian, 
28 siswa atau sebesar 43,8% tuntas dan telah 
mencapai bahkan melebihi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Maksimal) yang telah ditetapkan 
yaitu 75. Sebaliknya yang tidak tuntas yaitu 36 
siswa atau sebesar 56,2%.  
       Berdasarkan hasil pengolahan data baik 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
maupun pengujian statistik. Hubungan antara 
variabel X (sumber belajar) dengan variabel Y 
(hasil belajar) adalah sedang antar variabel 
yaitu terletak antara 0,40 – 0,599 yang termasuk 
kategori sedang. Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel X (sumber belajar) terhadap 
variabel Y (hasil belajar) adalah 0,257, artinya 
persentase pemanfaatan sumber belajar oleh 
siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi rendah yaitu sebesar 25,7% 
sedangkan sisanya 74,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain.  Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukan oleh Slameto (2015: 54-72), 
faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
secara garis besar ada dua yaitu: (1) Faktor 
eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri 
siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, 
lingkungan sekolah, alat pelajaran, metode 
pelajaran, pendapatan orang tua dan lain-lain. 
(2) Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari 
dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan 
fisik, intelegensi, bakat, minat, motivasi 
kemandirian, dan perhatian.  
 Selain itu, dari hasil penelitian Eko 
Setyawan (2017) yang berjudul, “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Kelas 
X dan XI Akuntansi SMA Kristen Salatiga”. 
Faktor internal (minat dan motivasi) memiliki 
pengaruh sebesar 11,8% terhadap hasil belajar, 
sedangkan sebesar 88,2% dipengaruhi oleh 
indikator faktor internal yang lain. Untuk faktor 
eksternal (faktor lingkungan dan guru) 
memiliki pengaruh 11% terhadap hasil belajar 
sedangkan sebesar 89% lainnya dipengaruhi 
oleh indikator faktor eksternal yang lain. Dari 
hasil pengolahan data maka diperoleh nilai thitung 
˃ ttabel (6,741 ˃ 1,998) maka Ho ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan sumber 
belajar oleh siswa yang terdiri dari pesan, orang, 
bahan, alat, teknik dan lingkungan berpengaruh 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Sosiologi 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Pemangkat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta hasil yang diperoleh, maka 
secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa 
“terdapat pengaruh pemanfaatan sumber belajar 
oleh siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Sosiologi kelas XI IIS SMA Negeri 1 
Pemangkat”. Kesimpulan secara khusus dari 
hasil penelitian sebagai berikut: (1) 
Pemanfaatan sumber belajar oleh siswa pada 
mata pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA 
Negeri 1 Pemangkat yang terdiri atas pesan, 
orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan secara 
keseluruhan pemanfaatanya termasuk dalam 
kategori cukup baik (60,93%). (2) Besarnya 
pengaruh variabel X (sumber belajar) terhadap 
variabel Y (hasil belajar) adalah 0,257, artinya 
persentase pemanfaatan sumber belajar oleh 
siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi rendah yaitu sebesar 25,7% 
sedangkan sisanya 74,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dari hasil pengolahan data maka 
diperoleh nilai thitung ˃ ttabel (6,741 ˃  1,998) maka 
Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh 
pemanfaatan sumber belajar oleh siswa 
terhadap hasil belajar mata pelajaran sosiologi 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Pemangkat. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, saran yang ingin disampaikan adalah 
sebagai berikut: (1) Guru seharusnya lebih 
variatif dalam memilih sumber belajar serta 
mampu menciptakan suasana belajar yang 
mendorong siswa untuk memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia di sekitar siswa seperti 
mengarahkan siswa untuk memanfaatkan 
sumber belajar lingkungan (perpustakaan dan 
laboratorium kompurer) serta lingkungan 
sekitar siswa diluar sekolah (masyarakat). 
Selain itu guru perlu memberikan pengetahuan 
tentang pentingnya sumber belajar kepada 
siswa-siswa dikelasnya sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. (2) Diharapkan 
kepada pihak sekolah untuk meningkatkan 
fasilitas-fasilitas sumber belajar, menyediakan 
buku pelajaran dan referensi untuk belajar yang 
lebih lengkap di perpustakaan dan 
menambahkan jumlah proyektor serta 
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memaksimalkan akses jaringan internet dengan 
menambah jaringan internet di setiap kelas, 
agar pembelajaran lebih efektif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. (3) Dari 
penelitian yang telah dilakukan, diharapkan 
penelitian lanjutan guna mencari variabel 
penelitian lain seperti motivasi, bakat, minat, 
intelegensi, model pembelajaran atau variabel 
lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa.  
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